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Abstrak—Makalah ini membahas pengaruh tegangan 
AC terhadap perangkat elektronika. Pada umunya 
standarisasi tegangan listrik untuk keperluan umum sehari-
sehari 110V dan 220V/AC dengan frekuensi 50Hz. Pengaruh 
lonjatan arus dan ketidak stabilan tegangan AC, dapat 
mepengaruhi usia peralatan elektronik. Dari hasil yang 
didapatkan sumber tegangan AC mempengaruhi penurunan 
usia peralatan elektronik sebesar 80%. Sedangkan factor 
manusia, alam, dan usia peralatan berada dibawah 80%. Oleh 
sebab itu, perlu penerapan instalasi listrik tegangan searah 
(DC) pada sistem kelistrikan perumahan.  DC memiliki 
tegangan yang stabil. Namun tegangan DC memiliki masalah 
ketersedian tegangan suplai diharuskan sangat tinggi dan 
efisiensi daya yang baik.  
 
Kata kunci— Tegangan AC, Peralatan lektronika, DC/DC 
konverter 
 
Abstract—This paper discusses the effect of AC voltage 
on electronic devices.  In general, the standardization of 
electrical voltage for everyday public use 110V and 220V / AC 
with a frequency of 50Hz.The effect of the surge and the 
instability of the AC voltage, can affect the age of electronic 
equipment. From the results obtained AC voltage sources 
affect the decline in the age of electronic equipment by 
80%.Whereas human, natural, and equipment age are below 
80%. 
Therefore, it is necessary to apply direct voltage (DC) 
electrical installations on residential electrical systems. DC 
has a stable voltage. However, DC voltage has a problem that 
the supply voltage is required to be very high and good power 
efficiency. 
 
Keywords—AC voltage, Electronic equipment, DC/DC 
converters. 
I.  PENDAHULUAN 
Pemanfaatan dan penyaluran energi listrik saat ini 
didominasikan oleh Pembangkit listrik bertegangan AC 
(Alternating Current), atau disebut sistem arus bolak-balik. 
 
Sedangkan teknologi elektronika telah mampu 
merubahan dan ketergantungan listrik. Elektronik  
menghasilkan sistem penyedia daya tegangan searah Direct 
Current (DC)[1], yang dihasilkan melalui konversi 
tegangan DC masukan ke bentuk tegangan DC keluaran 
yang lebih tinggi atau lebih rendah[2]. 
Penerapan DC dalam perkembangannya telah 
memungkinkan suatu perangkat elektronika dapat 
berfungsi menggunakan sumber energi baterai[3] yang 
bertegangan kecil di mana tegangan keluarannya dapat 
diubah-ubah sesuai kebutuhan pemakaian.  
DC telah banyak dikembangkan, diantaranya adalah 
jenis AC/DC, dan DC/DC. AC/DC merupakan teknologi 
yang banyak dijumpai[4] dalam penggunaan peralatan 
elektronik saat ini. Dimana tegangan tinggi dikonversikan 
menjadi tegangan rendah, Pengaplikasian AC/DC power 
supplai digunakan pada televisi, computer, Lampu 
emergensi, cas hp, dan laptop.  
Potensi penerapan DC terhadap system kelistrikan pada 
perumahan. DC–DC converter yang tidak memiliki isolasi 
dielektrik antara  tegangan masukan dan keluaran, atau 
biasa disebut sebagai non-isolated DC–DC  converter. 
Pengaplikasian, DC-DC converter ini digunakan pada 
sumber energi terbarukan, seperti fuel cell dan solar cell. 
II. DESKRIPSI PERMASALAHAN 
Pada umunya standarisasi tegangan listrik khususnya 
perumahan untuk keperluan umum sehari-sehari dengan 
tegangan 110V dan 220V/AC dengan frekuensi 50Hz. 
Peningkatan pemanfaatan energy listrik tegangan tinggi 
AC, meningkat dapat dilihat pada Gambar 1. Sedangkan 
pemanfaatan energi listrik terbaharukan sangat 
menghawatirkan. Dari data statistic Ketenagaan Listrik,  
sektor perumahan, menunjukkan peningkatan daya 
tersambung hampir 60% dibandingkan dengan tahun 
2012[5] terlihat pada Gambar 2. Ini membuktikan 
pemanfaatan energi listrik bertegangan tinggi AC dalam 





Sumber : www.djk.esdm.go.id › pdf › Statistik Ketenagalistrikan T.A. 2018.pdf 
 
Gambar 2. Daya Mampu Kapasitas Terpasang PLN Tahun 2017 
 
 
Sumber : www.djk.esdm.go.id › pdf › Statistik Ketenagalistrikan T.A. 2018.pdf 
 
Gambar 2. Daya Tersambung Per Sektor Pelanggan Tahun 2017 
Namun masalah yang dihadapi yaitu pengaruh lonjatan 
arus dan ketidak stabil tegangan AC, dapat mepengaruhi 
peralatan elektronik. Dengan adanya masalah tersebut 
membuat usia peralatan elektronik didalam rumah 
terganggu.  
Kerusakan yang dialami oleh peralatan elektronik rata-
rata berada pada rangkaian catu daya (AC/DC). AC/DC 
sebagai salah satu rangkaian yang mengkonversi tegangan 
bolak-balik menjadi tegangan searah, dimana tegangan 
tinggi menjadi tegangan rendah. Kerugian yang dirasakan 
oleh konsumen/masyarakat yaitu dari sisi ekonomi dan 
kepuasan[6].  
III. METODE  
A. Rancangan Penelitian 
Bahan dan metode menjelaskan cara-cara untuk 
mencapai tujuan penelitian. 
Penelitian ini sebagai dasar untuk dapat pengembangan 
penghematan energy listrik pada rumah tinggal. 
Pengumpulan data dari beberapa nara sumber tempat 
perbaikan elektronik berupa konsuner dan wawancara. 
Peralatan elektronik yang sering dipergunakan dan sering 
menjadi amukan tegangan listrik AC 220V. Akibat dari 
tegangan listrik AC[6], beberapa blok rangkaian 
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mengalami dampak pada. Diantaranya blok power suplai 
(AC ke DC), blok pembagi catu daya (DC ke DC), dan 
lain-lain.  Lain-lain yaitu blok yang diluar dari rangkaian 
elektronika daya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli 2019 
sampai dengan bulan Agustus 2019 bertempat di wilayah 
kabupaten Merauke, Kota Merauke. 
C. Spesifikasi Teknis 
Peralatan elektronik yang sering dipergunakan dalam 

















Gambar 3. Peralatan yang sangat diminati  (a). Televisi, 
(b) Laptop, (c). Kompter, (d). Lampu 
emergensi, dan (e). Charger/cas Hp 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Setelah melakukan data lapangan secara konsyuner dan 
wawancara. Sampel-samel tersebut dialisis  berdasarkan 
kerusakan peralatan elektronika diambil dari beberapa blok 
yaitu blok AC/DC, blok DC/DC, dan lain-lain. Hasil yang 
didapatkan berupa perbandingan tinggkat penilaian. Dari 
hasil analisis kita dapat melihat pada Gambar 4 











Gambar 4. Hasil investigasi pengaruh tegangan bolak-
balik terhadap peralatan elektronik  
Sedang factor yang mempengaruhi gangguan rangkaian 
elektronika ada tiga sampel yaitu factor manusia, Korosi, 









Gambar 5. Faktor yang mempengaruhi kerusakan 
peralatan elektronik 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan listrik 
bertegangan AC, mempengaruhi usia peralatan elektronik. 
Di buktikan  dari hasil presentasi diatas, bahwa tegangan 
AC mempengaruhi kerusakan peralatan elektronik yakni 
charger HP/casa HP, televisi, dan lampu emergensi.  
Pengaruh terhadap AC/DC sebesar 80%-85%, dan 
DC/DC sebesar 40%,  terdapat pada peralatan TV, lampu 
emergensi dan cas Hp. Sedangkan computer dan laptop 
berada diantara 20% dan 45%. 
Sedangkan factor yang mempengaruhi usia peralatan 
elektronik berada pada tingkat terendah yakni sebesar 20%. 
Factor manusia yakni kesalahan yang dibuat sebesar 65%. 
Pengaruh alam atau kebersihan sebesar 80%. Factor 
sumber tegangan AC memberikan pengaruh terhadap 
peralatan elektronik sebesar 80%. 
Maka kita dapat membendingkan hasil analisis 
menunjakan bahwa tingkat pengaruh penurunan usia 
peralatan yaitu  factor sumber tegangan AC. 
 
V. KESIMPULAN 
Makalah ini membahas pengaruh implementasi 
tegangan AC terhadap perangkat elektronika. Pada umunya 
standarisasi tegangan listrik khususnya perumahan untuk 
keperluan umum sehari-sehari dengan tegangan 110V dan 
220V/AC dengan frekuensi 50Hz.  
Pengaruh lonjatan arus dan ketidak stabilan tegangan 
AC, dapat mepengaruhi usia peralatan elektronik. 
Dari hasil yang didapatkan sumber tegangan AC 
mempengaruhi penurunan usia peralatan elektronik sebesar 
80%. Sedangkan factor manusia, alam, dan usia peralatan 
berada dibawah 80%. 
Oleh sebab itu, perlu penerapan instalasi listrik 
tegangan searah (DC) pada sistem kelistrikan perumahan. 
DC memiliki tegangan yang stabil. Namun tegangan DC 
memiliki masalah ketersedian tegangan suplai diharuskan 
sangat tinggi dan efisiensi daya yang baik. Maka tantagan 
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